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ABSTRACT

The low level of students' speaking skills in Indonesian language subjects is an
important concern in the learning process. This study aims to explain the effect of
the show and tell method on students' speaking skills in class V Elementry
Madrasah, especially on speech text material. The approach used in this research
IS quantitative, quasi experimental type with nonequivalent control group design.
The study population consisted of all fifth grade students, with a sample of 48
students divided into two groups including the experimental class, namely class Vb,
which numbered 24 students and the control class, namely class Va, which also
numbered 24 students. Data were collected through oral pretest and oral posttest,
and analyzed using independent t test. The results showed that the significance
value (sig 2-tailed) was 0.003, which means 0.003 <0.05 at a significant level of
0.05. In addition, the tcount value is 3.140 and the ttable is 1.678, which shows that
3.140 > 1.678. Thus, it can be concluded that there is a significant effect of the
show and tell method on students' speaking skills in Indonesian language learning
in class V Elementry Madrasah.
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ABSTRAK

Rendahnya keterampilan berbicara siswa pada mata pelajaran bahasa Indonesia
menjadi perhatian penting dalam proses pembelajaran. Penelitian ini bertujuan untuk
menjelaskan pengaruh metode show and tell terhadap keterampilan berbicara siswa
di kelas V Madrasah Ibtidaiyah, khususnya pada materi teks pidato. Pendekatan
yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuantitatif, jenis quasi eksperimen
dengan desain nonequivalent control group desain. Populasi penelitian terdiri dari
seluruh siswa kelas V, dengan sampel sebanyak 48 siswa yang terbagi menjadi dua
kelompok diantaranya kelas eksperimen yaitu kelas Vb yang berjumlah 24 siswa
dan kelas kontrol yaitu kelas Va yang juga berjumlah 24 siswa. Data dikumpulkan
melalui pretest secara lisan dan posttest dengan lisan, dan dianalisis menggunakan
uji t independen. Hasil penelitian menunjukkan bahwa nilai signifikansi (sig 2-tailed)
adalah 0,003, yang berarti 0,003 < 0,05 pada taraf signifikan 0,05. Selain itu,
diperoleh nilai thitung sebesar 3,140 dan ttabel sebesar 1,678, yang menunjukkan
bahwa 3,140 > 1,678. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa terdapat
pengaruh signifikan dari metode show and tell terhadap keterampilan berbicara
siswa pada pembelajaran bahasa Indonesia di kelas V Madrasah Ibtidaiyah

Kata Kunci: Metode show and tell, keterampilan Berbicara, pembelajaran bahasa
Indonesia
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A. Pendahuluan
Mata pelajaran bahasa Indonesia

memiliki empat keterampilan dasar
yang harus dikuasai oleh peserta
didik  untuk

pembelajaran yang ditetapkan, yaitu

mencapai  tujuan

keterampilan menyimak, berbicara,
membaca, dan menulis. Keempat
keterampilan ini saling terkait dan
esensial dalam meningkatkan
kemampuan berbahasa siswa
(Mulyati, 2015).

berbahasa Indonesia di sekolah dasar

Keterampilan

menjadi fokus utama karena pada
jenjang ini siswa mulai dibekali
dasar-dasar

dengan kemampuan

berbahasa yang akan menjadi
pondasi untuk pendidikan selanjutnya
(Mubin & Aryanto, 2024).

Salah satu kompetensi penting
yang harus dimiliki siswa dalam
pembelajaran bahasa Indonesia di
sekolah dasar adalah keterampilan
berbicara. Keterampilan berbicara
memungkinkan siswa untuk
mengekspresikan ide, perasaan,
dan pengetahuan mereka secara
efektif, serta berperan penting dalam
pengembangan kemampuan
akademik dan sosial siswa (Sianturi
& Citraningtyas, 2024). Namun,
berdasarkan observasi ditemukan

bahwa banyak siswa masih

mengalami kesulitan dalam

mengembangkan keterampilan
berbicara mereka. Siswa cenderung
kurang percaya diri dalam
menyampaikan pendapat, merasa
takut, malu, dan lebih sering
menggunakan bahasa daerah
daripada bahasa Indonesia yang
benar. Selain itu, guru masih
menggunakan metode konvensional
dalam pengajaran, yang
menyebabkan keterampilan berbicara
rendah.

siswa masih tergolong

Permasalahan  ini  menunjukkan
adanya kebutuhan mendesak untuk
menemukan metode pembelajaran
yang lebih efektif.

Untuk mengatasi permasalahan
rendahnya keterampilan berbicara
dan kurangnya rasa percaya diri
siswa, guru perlu menguasai metode
pembelajaran yang tepat, bervariasi,
menyenangkan, dan menarik.
Penelitian ini menawarkan metode
Show and Tell sebagai solusi yang
efektif dalam pembelajaran bahasa
Indonesia untuk meningkatkan
keterampilan berbicara siswa sekolah
dasar. Metode Show and Tell adalah
salah satu metode yang mampu
mengembangkan keterampilan
berbicara lisan, sangat efektif untuk

memperkenalkan kemampuan public
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speaking, meningkatkan
kemampuan bertanya, dan berbicara
dengan kaidah berbahasa yang
benar. Selain itu, metode ini juga
mampu mengembangkan
keterampilan sosial, terutama dalam
mendengarkan dan berbicara, serta
mendorong siswa untuk
memecahkan masalah (Rima
Rikmasari, Fanny Sumirat, 2024)

Beberapa penelitian sebelumnya
telah menunjukkan bahwa metode
Show and Tell memiliki pengaruh
positif terhadap keterampilan
berbicara siswa. Salah satunya
adalah penelitian oleh Chindy Audry
Wiranda dkk. (Wiranda et al.,
2024)yang

siswa yang diajarkan menggunakan

menunjukkan  bahwa
metode Show and Tell memiliki
peningkatan keterampilan berbicara
yang signifikan dibandingkan

dengan metode  konvensional.

Berdasarkan latar belakang
tersebut, penelitian ini berfokus
untuk melihat keterampilan
berbicara siswa dengan metode
Show and Tell di kelas V Madrasah
Ibtidaiyah. Metode ini melibatkan
siswa secara aktif dalam proses
pembelajaran

dengan mengajak

mereka untuk melihat dan

mendengarkan, kemudian

memperkenalkan (menunjukkan) dan
menjelaskan kepada teman-teman
sekelas apa yang mereka lihat dan
dengar. Melalui kegiatan ini, siswa
dapat berlatih mengorganisasikan
ide, memilih kata-kata yang tepat,
dan menyampaikan informasi secara
lisan dengan percaya diri. Penelitian
ini  bertujuan untuk mengetahui
bagaimana pengaruh metode Show
and Tell

berbicara siswa pada pembelajaran

terhadap keterampilan

bahasa Indonesia kelas V Madrasah
Ibtidaiyah.
B. Metode Penelitian

Metode penelitian yang
digunakan kuantitatif dengan
pendekatan eksperimen, jenis

penelitian Quasi eksperimen desain
nonequivalent control group desain.
Dalam penelitian ini terdiri dari 2
kelas eksperimen dan kelas kontrol
dengan perlakuan yang berbeda,
kelas eksperimen menggunakan
metode Show and tell
sedangkanpada kelas kontrol

menggunakan  metode  simulasi

(metode konvensional) untuk
mengambilan data menggunakan 2
tes yaitu pretest dan posttest. Pretest
dilakukan pada awal sebelum

penelitian tujuannya untuk
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mengetahui keterampilan berbicara
sebelum dilakukannya perlakuan,
dan posttest dilakukan bertujuan

untuk  mengetahui  keterampilan
berbicara siswa setelah diberi
perlakuan, kedua tes ini dinilai

berdasarkan tes lisan.

Hal ini selaras dengan pendapat
menutus sugiono bahwa hasil dari
perlakuan yang treatment dapat
dilihat dengan membandingkan hasil
saat sebelum dan setelah diberikan
Berikut tabel

perlakuan. desain

nonequivalent control group desain:

Tabel 1 Desain nonequivalent
control group desain
Kelas Prete | Perlakua | Postte
S n S
Eksperim | Y1 X1 Y2
en
Kontrol Y1l X2 Y2
Keterangan:
Y1 : Pretes
X1 : Metode Show and Tell
X2 Tidak menggunakan Metode

Show and Tell

Y2 : Posttest
Penelitian ini dilakukan dengan
tujuan untuk menjelaskan pengaruh
metode show and tell terhadap
keterampilan berbicara siswa pada
pembelajarana bahasa Indonesia
kelas V Madrasah Ibtidaiyah. Teknik
pengambilan data yang digunakan
teknik random

sugiono (2017)

yaitu

sampling,menurut

teknik random sampling adalah cara

pengambilan sampel dari anggota
populasi dengan menggunakan cara
tanpa

memperhatikan  tingkatan

dalam anggota populasi tersebut.
Populasi yang ada pada penelitian
yaitu keseluruhan siswa kelas V yaitu
48 siswa yang terdiri dari dua kelas
dan sampel pada penelitian yaitu
kelas eksperimen vyaitu kelas B
berjumlah 24 siswa dan kelas kontrol
yaitu kelas A berjumlah 24 siswa.
Instrumen yang digunakan dalam
penelitian  ini  yaitu tes lisan
keterampilan berbicara yang mana
siswa diminta untuk berpidato.
Indikator yang diukur yaitu tekanan,
tata bahasa, kosa kata, kelancaran

dan pemahaman. Analisis data yang

dilakukan yaitu uji normalitas, uji
homogenitas, dan uji t.
Menurut John W. Oller indikator

penilaian dalam berbicara meliputi
tekanan, tata bahasa, kosa kata,
kelancaran dan pemahaman. Adapun
kisi-kisi Intumen untuk mengukur

keterampilan berbicara siswa:

Tabel. 2. Kisi-Kisi instrument
keterampilan berbicara
No Indikato Sub Pernyataa  Skor
r Indikator n
1 Tekana  Kejelasan Peserta 1-5
n/ pengucap didik dapat
Penguc an mengucapk
apan an kata-
kata
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dengan makna
jelas  dan yang
benar. disampaika
Intonasi Peserta 1-5 n jelas dan
didik dapat tidak
menyampai ambigu
kan sangat 4 Kelanca Kecepata Peserta 1-5
baik, ran n didik dapat
intonasi berbicara  berbicara
mendukung dengan
dengan kecepatan
baik. yang
2 Tata Pengguna Peserta 1-5 sesuai
Bahasa anwaktu didik dapat lebih
mampu mudah
menyampai menarik
kan materi perhatian
teks pidato audiens
dalam
waktu yang Pengulan Peserta 1-5
ditentukan. gan didik
Struktur Peserta 1-5 mampu
Kalimat didik berbicara
mampu dengan
menyusun lancar
kalimat tanpa
dengan terlalu
sangat baik banyak
dan sangat pengulanga
mudah n kata
dipahami 5 Pemaha Kesesuai Peserta 1-5
oleh man an Materi didik
pendengar. teks mampu
3 Kosa Variasi Peserta 1-5 pidato menyampai
kata Kosa kata  didik kan materi
mampu teks pidato
menggunak yang
an relevan.
beragam Penyamp Peserta 1-5
kata dan aian teks didik
frasa pidato mampu
menunjukk mengorgani
an sir  ide-ide
pemahama mereka
n yang dengan
lebih dalam baik  dan
tentang menyajikan
topik yang nya secara
dibahas. sistematis
Ketepatan Peserta 1-5
pengguna didik
hata kosa mgnmgpguunak C. Hasil dan Pembahasan
Egta kosa Keterampilan berbicara merupakan
?enﬁia” kemampuan menghasilkan  bunyi
epat,
sehingga yang memiliki  artikulasi  atau
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mengucapkan kata-kata yang

bertujuan untuk menyampaikan
gagasan, kehendak, perasaan dan
keinginan kepada lawan bicara
(Larosa & Iskandar, 2021). Menurut
Tarigan berbicara adalah
kemampuan mengucapkan bunyi-
bunyi artikulasi atau kata-kata untuk
mengerpresikan, menyatakan serta
menyampaikan pikiran, gagasan,
dan perasaan (Santika & Sudiana,
2021).

Tujuan dari berbicara meliputi
mengekspresikan pikiran, perasaan,
imajinasi, gagasan, ide dan pendapat,
memberikan respon atau makna,
menghibur orang lain, menyampaikan
informasi kepada orang lain, dan
membujuk atau mempengaruhi orang
lain.(Santika & Sudiana, 2021),
menurut Rohana, tujuan berbicara
biasanya dapat dibedakan atas lima
golongan yaitu menghibur,
menginformasikan, memstimulasi,
menyakinkan, dan menggerakkan
(Syamsuddin, 2021).

Keterampilan berbicara tentu
memiliki indikator yang benjadi aspek
penting yang perlu diperhatika dalam
keterampilan berbicara keterampilan
berbicara. Menurut Djiwandono aspek
yang ada dalam berbicara adalah

kosa kata, tatabahasa, pelafalan, isi,

dan nada aspek-aspek yang harus di
perhatikan dalam keterampilan
berbicara, yaitu aspek organisasi (tata
urutan penyajian pembicaraan dan
aspek kinesik (mimic muka dan gerak
anggota tubuh) (Halidjah, 2012).
Menurut John W. Oller

penilaian dalam berbicara meliputi

indikator

tekanan, tata bahasa, kosa Kkata,
kelancaran dan pemahaman (Hilaliyah,
2017).

Metode Pembelajaran dapat diartikan
sebagai cara digunakan  untuk
mengimplementasikan rencana yang
sudah disusun dalam bentuk kegiatan
nyata dan praktis untuk mencapai
tujuan pembelajaran. Ada dua kata
yang tersusun dalam kata majemuk
metode Pembelajaran, metode dan
pembelajaran. Secara etimologi kaya
metode berasal dari bahasa Yunani,
Methados yang berasal dari dua suku
kata yang berarti melalui dan hodos
yang berarti cara, dalam bahasa
Inggris disebut dengan menthod dan
dalam bahasa Arab jika dikaitkan
dengan pembekjaran dikenal dengan
tharigah atau uslub, berdasarkan
Kamus Besar Bahasa Indonesia
(KBBI), metode adalah cara kerja yang
bersistem untuk memudahkan
pelaksanaan guna mencapai apa yang

makna
4c
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pembelajaran dalam bahasa inggris

disebut theaching yang artinya
pengajaran dalam bahasa arab tadris
yang artinya pengajaran(Wirabumi,
2020). metode pembelajaran adalah
proses interaksi antar peserta didik
dengan pendidik dan sumber belajat
pada suatu lingkungan belajar.

Show and Tell adalah aktivitas
show yaitu tampil maupun
menunjukan objek kepada penonton
dan tell menjelaskan atau
mendeskripsikan. Metode Show and
Tell merupakan aktivitas
menunjukkan sesuatu benda atau
gambar secara bersamaan beserta
aktivitas menjelaskan (Wulandari &
Liansar, 2022). Menurut Sulistyo
metode Show and Tell ini juga dapat
mendidik siswa untuk
memperhatikan dan memberikan
apresiasi kepada siswa yang sedang
bercerita. @ Sedangkan  menurut
Musfiroh Show and Tell
mensyaratkan guru atau pendidik
berperan sebagai fasilitator, advisor,
Pendidik

memfasilitasi anak agar memilih

dan komunikator.

benda-benda yang akan digunakan

dalam kegiatan show and tell

(Rahma et al., 2023).
Mata Pelajaran Bahasa

Indonesia merupakan muatan wajib

materi standar isi satuan pendidikan
sekolah dasar. Mata pelajaran ini
juga mampu membantu
meningkatkan kemampuan siswa
dalam menganalisis soal ataupun
masalah di luar mata pelajaran
bahasa Indonesia. Menurut Sumardi
dalam Wismanto proses

pembelajaran bahasa Indonesia
adalah proses pembentukan kaidah
bukan proses pembentukan
kebiasaan yang difokuskan pada
pembentukan kompetensi khususnya
dalam penguasaan gramatikal (Maria
Ulviani et al., 2023).

Pembelajaran bahasa Indonesia
adalah suatu proses perjalanan
panjang yang dilalui oleh setiap
peserta didik dalam mempelajari
bahasa Indonesia atau bahasa kedua
bahasa Ibu.

setelah Adapun

kompetensi dalam pembelajaran
bahasa Indonesia meliputi menyimak,
berbicara, membaca, dan menulis.
Pada dasarnya strategi pembelajaran
bahasa dapat diuraikan dengan
mengacu kepada keterampilan
berbahasa yang dituju (Mubin &
Aryanto, 2024). Adapun tujuan dari
Pembelajaran bahasa Indonesia.
Menurut Adi ada beberapa tujuan
pembelajaran bahasa Indonesia yaitu

berkomunikasi secara efektif dan
4%
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efesien sesuai dengan etika yang
berlaku, baik secara lisan maupun
tulis, menghargai dan bangga
menggunakan bahasa Indonesia
sebagai bahasa persatuan dan
bahasa Negara, memahami bahasa
indonesia  serta  menggunakan

dengan tepat dan kreatif untuk

berbagai tujuan, menggunakan
bahasa indonesia untuk
meningkatkan kemampuan
intelektual, serta kematangan
emosional dan social, dan

menikmati dan memanfaatkan karya
sastra untuk memperluas wawasan,
memperluas budi pekerti,
meningkatkan pengetahuan maupun
kemampuan berbahasa sebagai
khasanah  budaya dan juga

intelektual manusia Indonesia
(Mubin & Aryanto, 2024).

Pengaruh metode Show and tell
terhadap keterampilan berbicara
siswa pada pembelajaran bahasa
V  Madrasah

Ibtidaiyah dihitung berdasarkan hasil

Indonesia  kelas

dari pretest dan posttest. Hasil

pretest yaitu hasil tes keterampilan

berbicara siswa sebelum
diberikannya perlakuan, dimana
Pretest dilakukan dengan

memberikan  soal yang akan

dilisankan kedepan kelas, vyaitu

berpidato adapun alat ukur yang
digunakan untuk menilai keterampilan
siswa menggunakan intrumen tes
lisan. Adapun hasil berdasrkan

pengolahan data pretest:

Tabel 3 Hasil Pretest keterampilan

berbicara
Kelas Min  Max Rata-rata
pre-test 28 82 47.92
eksperimen

pre-test kontrol 40 78 51.67

Dari tabel 3 bahwa skor paling
tinggi pada kelas eksperimen yang
didapat siswa yaitu 82, skor paling
rendah yang didapat yaitu 28, serta
rata-rata yaitu 47,92. Sedangkan
pada kelas kontrol skor tinggi yang
didapatkan siswa vyaitu 78, skor

terendah 40 dengan rata-rata 51.67.

Posttest Keterampilan Berbicara

Setelah dilaksanakannya pretest,
peneliti memberikan perlakuan atau
treatment kepada kedua kelas, kelas
eksperimen menggunakan metode
show and tell sedangkan kelas
metode

kontrol menggunakan

simulasi. Selanjutnya posttest
keterampilan berbicara siswa dalam
kegiatan posttest yaitu diberikan soal
yang harus dijawab dengan siswa
dalam bentuk lisan tentang berpidato
dan alat yang digunakan mengukur
keterampilan berbicara siswa dengan
instrument tes lisan, adapun hasil dari
posttest yang didapatkan adalah

4z
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sebagai berikut:

Tabel 4. Hasil posttest keterampilan
berbicara
Kelas Min Max Rata-rata
post-test 70 94 79.21
eksperimen
post-test 64 86 73.67
kontrol

Dari tabel 4 bahwa skor paling

tinggi pada kelas eksperimen yang
didapat siswa yaitu 94, skor paling
rendah yang didapat yaitu 70, serta
rata-rata yaitu 79,21. Sedangkan
pada kelas kontrol skor tinggi yang
didapatkan siswa yaitu 86, skor
terendah 64 dengan rata-rata 73.67.
berikut adalah uji normalitas data:
Uji Normalitas

Adapun hasil dari yang diujikan
pada penelitian ini berbentuk tes
lisan, hasil tersebut di uji normalitas
datanya menggunakan uji shapito-
Wilk dengan SPSS versi 21 dengan
taraf signifikan a = 0.05.

Tabel 5. Uji Normalitas Data

Shapiro-Wilk
Statis df Sig.
tic
post test .978 24 .846
Eksperimen
post test .938 24 .145
kontrol

Berdasarkan tabel 5 didapatkan
bahwa hasil posttest keterampilan
berbicara kelas eksperimen yaitu
0,846 > 0,05, sedangkan kelas
kontrol yaitu 0,145 > 0,05, dari

kedua hasil posttest dapat dinyatakan
bahwa data yang di dapat
berdistribudi normal.
Uji Homogenitas

Setelah uji normalitas langkah
selanjutnya uji Homogenitas, uji
homogenitas penelitian ini
menggunakan SPSS versi 21,

dengan taraf sigifikan a= 0,05.

Tabel 6. UJi Homogenitas
Test of Homogeneity of Variances
hasil keterampilan berbicara

Levene dfl df2 Sig.
Statistic
.860 1 46 .358

Berdasarkan tabel 6, terlihat
bahwa hasil uji homogenitas posttest
kelas eksperimen dan kelas kontrol
sebesar 0,358 > 0,05 dimana nilai
signifikan lebih besar dari 0,05, hasil
dari data tersebut dapat dinyatakan
data homogeny.

Uji Hipotesis

Setelah data yang di dapatkan
bersipat normal dan homogeny maka
langkah selanjutnya melakukan uji
hipotesis menggunakan uji
parametric salah satunya
Independent Sampel T-test (uji t),
dengan bantuan SPSS versi 21 for

windows.taraf signifikan a= 0,05.

Berdasarkan tabel 6 bahwa uji hipotesis

4z
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berupa independent sample t-test

pada bagian equal variances
assumend diperoleh nilai Sig (2-
tailed) yaitu 0,003, karena 0,003 <
0,05 dengan df 46 maka jika thitung
> ttabel yaitu 3.140 > 1.678 dapat
diartikan terdapat pengaruh metode
show and tell terhadap keterampian
berbicara siswa pada pembelajaran
bahasa Indonesia kelas V Madrasah
Ibtidaiyah.
E. Kesimpulan
Berdasarkan penelitian di

atas maka dapat disimpulkan

bahwa terdapat pengaruh metode
show and tell terhadap
keterampilan berbicara siswa pada
pembelajaran bahasa Indonesia

kelas v di Madrasah Ibtidaiyah
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